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PENGARUH P.EM8ERIAN PERASAN RIMPANG TEMULAWAK 
(Cur:..£Y..l!!.~ xanthon-ihizae Roxb) TERHADAP CACING 
Haemonchus ~ SECARA IN VITRO 
SUGILNIKI SURYA WISAWA 
1 N TIS A R I 
Penelitian ini be~tujuan untuk mengetahui khasi'at 
antelmintik dari bermacam-macam konsentrasi perasan 
rimpang temulawak dibandingkan dengan obat pirantei 
pamoat terhadap cacing Haemonchus ~. 
Cacing Haemonchus ~ betina dewasa sebanyak 10 
ekor dimasukkan dalam perasan rimpang temulawak 
konsentrasi 1001., 501., 251., dan 12,51. ; larutan pirantel 
pamoat 0,236 gl. sebagai pembanding dan larutan Na Cl 
fi5iologi5 sebagai kontrol. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 10 kali 
ulangan sehingga diperlukan 60 cawan petri dan data yang 
diperoleh dianalisa dengan uji Kruskal Wallis, jika 
terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji 
Pasangan 8erganda. Hasil penelitian berupa pengamatan 
terhadap jumlah kematian cacing dalam larutan percobaan 
pada tiap jam dihitung mulai dari jam ke 1 sampai dengan 
jam ke 9 setelah perendaman. 
8erdasarkan hasil analisis statistik pemberian 
perasan rimpang temulawak 1001. tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P > 0,05) dengan perasan rimpang 
temulawak 501.. Antara pemberian perasan rimpang temulawak 
1001. dan 501. dengan larutan pirantel pamoat 0,236 gl. 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,05), tetapi 
berbeda nyata dengan pemberian perasan rimpang 
temulawak 251. dan 12,51. (P < 0,05). Waktu yang 
diperlukan untuk mematikan cacing tersebut lebih dari 
501. pada perasan rimpang temulawak 1001., 501. dan larutan 
pirantel pamoat 0,236 gl. terjadi pada jam ke 8, sedangkan 
pada perasan rimpang temulawak 251. dan 12,51. terjadi pad a 
jam ke 9 5etelah perendaman. Jadi pirantel pamoat 0,2361. 
efektlvita5nya setaraf dengan perasan rimpang temulawak 
1001. dan 501.. Sedangkan dalam larutan Na Cl fi5iologis 
sampai jam ke 9 setelah perendaman cacing tersebut 
masih bergerak aktif. 
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